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 Abstract: Penelitian ini bertujuan menerapkan model 

Creative Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa di SMP Swasta RK Deli Murni Diski. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) mencakup 35 siswa dari 

kelas VII-1. Langkah metode penelitian dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Metode pengumpulan data observasi dan dokumentasi. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan dengan kriteria 

keberhasilan proses. Terdapat peningkatan dalam 

beberapa aspek pada model Creative Problem Solving 

seperti klarifikasi masalah (86% menjadi 91%), 

pengungkapan pendapat (78% menjadi 95%), evaluasi dan 

pemilihan (85% menjadi 91%) dan imlementasi (84% 

menjadi 91%). Peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa yaitu aspek berpikir lancar (81% menjadi 92%), 

berpikir luwes (77% menjadi 88%), berpikir orisinil (76% 

menjadi 91%) berpikir elaboratif (79% menjadi 91%). 

Dengan demikian, model pembelajaran Creative Problem 

Solving merupakan pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan di abad ke-21 menuntut sekolah, guru, maupun siswa untuk memiliki 

keterampilan yang dikenal sebagai 4C: kreativitas (creativity), berpikir kritis (critical thinking), 

komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration) (Sihotang et al., 2023). Sejalan 

dengan tuntutan tersebut, siswa sebagai generasi penerus terus didorong untuk mengembangkan 

seluruh potensi yang dimiliki, termasuk kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 

ialah proses menghasilkan gagasan-gagasan baru yang tidak lazim serta menciptakan pemikiran 

orisinal dengan cakupan yang luas. Kemampuan ini sangat membantu seseorang dalam menjelajahi 

dan menemukan wawasan atau pengetahuan baru yang lebih luas (Hadiq et al., 2022), serta 

termasuk dalam ranah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang perlu dikembangkan (Mardatillah 

& Kristayulita, 2024). Menurut Munandar (2002), kreativitas merupakan kemampuan yang 

dipunya oleh setiap individu yang dapat diidentifikasi serta dikembangkan melalui proses 

pendidikan yang tepat. Kreativitas tidak terjadi secara instan, melainkan hasil dari interaksi dinamis 

antara individu dengan lingkungannya. Dalam hal ini, individu tidak hanya memengaruhi 

lingkungan, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tersebut. Oleh karena 
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 itu,perkembangan kreativitas secara signifikan ditentukan oleh interaksi antara faktor internal 

individu dan faktor eksternal lingkungan, baik sebagai pendukung maupun penghambat. 

Adapun indikator berpikir kreatif menurut Munandar yakni: (a) Berpikir lancar (fluency) 

terlihat dari siswa mengemukakan lebih dari satu ide saat mengerjakan tugas, menghasilkan 

beberapa jawaban terhadap satu permasalahan yang sama, menyampaikan pendapat atau jawaban 

secara lancar tanpa jeda yang lama dan aktif menanggapi atau mengajukan pertanyaan selama 

diskusi. (b) berpikir luwes (flexibility) siswa mengemukakan solusi dari sudut pandang sudut 

pandang yang berbeda, menggunakan strategi atau pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan 

masalah, mengubah cara penyelesaian ketika cara pertama kurang berhasil, memberikan penafsiran 

yang beragam terhadap suatu permasalahan atau situasi belajar. (c) berpikir orisinil (orinality) 

menunjukkan siswa mengemukakan ide yang unik yang berbeda dari mayoritas teman lain, 

memberikan jawaban yang tidak terdapat dalam buku teks atau contoh yang diberikan guru, mampu 

mengembangkan ide yang sudah ada menjadi bentuk unik dan mengombinasikan beberapa gagasan 

menjadi solusi. (d) berpikir elaboratif menunjukkan siswa mengemukakan ide yang unik yang 

berbeda dari mayoritas teman lain, memberikan jawaban yang tidak terdapat dalam buku teks atau 

contoh yang diberikan guru, mampu mengembangkan ide yang sudah ada menjadi bentuk unik dan 

mengombinasikan beberapa gagasan menjadi solusi. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, pengembangan kemampuan berpikir kreatif 

memiliki relevansi yang kuat. Melalui Pendidikan Agama Katolik di sekolah, pendidik 

menjalankan fungsi pengajaran dan pendampingan siswa agar mengalami perkembangan secara 

menyeluruh, bukan hanya dari segi intelektual namun juga dari aspek akhlak dan karakter (Meti, 

2023). Melalui Pembelajaran Agama Katolik, siswa tidak hanya ditempa secara moral dan spiritual, 

tetapi juga mengembangkan kreativitas siswa (Tibo et al., 2024). Maka dari itu, guru Pendidikan 

Agama Katolik dituntut untuk menyusun kegiatan pembelajaran yang mampu mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir kreatif siswa secara optimal (Safrina, 2019).  

Namun pada kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dipengaruhi oleh faktor internal berupa minimnya 

keyakinan diri, serta faktor eksternal yang berasal dari metode pengajaran yang tidak mendorong 

pengembangan kreativitas (Wijaya et al., 2022). Pembelajaran yang masih menerapkan pendekatan 

guru sebagau satu-satunya sumber informasi dan menempatkan siswa sebagai penerima informasi 

yang pasif, sehingga kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif menjadi 

sangat terbatas (Nafisah, 2018; Nurrahmania, 2023). Tanpa pengembangan berpikir kreatif, siswa 

hanya akan terpaku pada hafalan tanpa mampu berinovasi (Nafisah, 2018). Kondisi tersebut 

ditemukan pula dalam observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 9 Februari 2026 di kelas 

VII-1 SMP Swasta RK Deli Murni Diski. Dari 26 siswa yang menjadi sampel penelitian (dipilih 

dari 35 siswa populasi menggunakan rumus Slovin dengan e=10%), hasil observasi menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah dengan rata-rata ketuntasan klasikal hanya 42%, 

sementara 58% siswa belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Rincian data disajikan 

pada Tabel 1 

https://ejournal.stakatnpontianak.ac.id/index.php/vocat/article/view/210
http://156.67.214.213/index.php/vocat/article/view/414
https://repository.ar-raniry.ac.id/10845/1/Dewi%20Safrina%2C%20150207037%2C%20FTK%2C%20PBL.pdf
file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/365356862_Tingkat_Kemampuan_Berpikir_Kreatif_Siswa_dalam_Menyelesaikan_Soal_Open_Ended
http://repository.radenintan.ac.id/3139/1/SKRIPSI_FIX.pdf
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/21229/
http://repository.radenintan.ac.id/3139/1/SKRIPSI_FIX.pdf


14262 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 Tabel 1. Hasil Observasi Awal Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII-1 

 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

mendorong siswa berpikir secara kreatif dan aktif. Salah satu model yang dapat diadopsi adalah 

model Creative Problem Solving. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Alex Osborn sebagai 

strategi pemecahan masalah yang mendorong individu maupun kelompok untuk mencari solusi 

secara kreatif (Aziz & Prasetia, 2021). Dalam konteks pembelajaran, model Creative Problem 

Solving tidak hanya bertumpu pada kemampuan menghafal, tetapi mendorong siswa untuk 

memperluas cara berpikir, menyeleksi, serta mengembangkan respons yang efektif dan inovatif 

terhadap suatu permasalahan (Malisa et al., 2018). Penerapan model ini menjadi solusi yang tepat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan metode konvensional (Rahma & 

Wicaksono, 2023). Pendidikan harus memberi ruang bagi siswa untuk menemukan cara belajar 

yang sesuai dengan karakteristik mereka (Waruwu & Ginting, 2025), yang sejalan dengan prinsip 

Creative Problem Solving memberi kesempatan pada siswa untuk menghasilkan ide-ide kreatif dan 

solusi beragam. Langkah-langkah Creative Problem Solving yakni (a) klarifikasi masalah, guru 

memberikan penjelasan pada siswa mengenai persoalan, (b) pengungkapan pendapat, guru 

memberi siswa ruang mengemukakan gagasan terkait cara menyelesaikan masalah, (c) evaluasi 

dan pemilihan, guru mengajak menelaah berbagai ide yang dianggap memecahkan masalah, (d) 

implementasi, guru meminta siswa menyusun dan menerapkan strategi. Meskipun penelitian 

tentang model Creative Problem Solving telah banyak dilakukan pada berbagai mata pelajaran, 

penerapannya secara spesifik dalam pembelajaran Agama Katolik di jenjang SMP masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan  model Creative Problem 

Solving dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran Agama Katolik 

Fase D kelas VII-1 di SMP Swasta RK Deli Murni Diski. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis 

dan McTaggart. Prosedur ini mencakup empat tahapan utama yang saling bertautan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil refleksi tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk menyusun rancangan perbaikan pada siklus berikutnya (Utomo et al., 2024). 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus untuk mengkaji efektivitas penerapan model Creative 

Problem Solving dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Subyek penelitian terdiri 

dari 35 siswa kelas VII-1 di SMP Swasta RK Deli Murni Diski, dengan guru bertindak sebagai 

fasilitator dan pelaksana tindakan. Pemilihan kelas ini berdasarkan observasi awal yang 

memperlihatkan kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah, maka diperlukan penerapan 

strategi  pembelajaran yang sesuai dengan kontkes dan berfokus pada siswa. Sementara itu, objek 

Indikator Berpikir Kreatif Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Berpikir Lancar (fluency) 10 38% 16 62% 

Berpikir Luwes (flexibility) 12 46% 14 54% 

Berpikir Orisinil (orinality) 11 42% 15 58% 

Berpikir Elaboratif (elaboration) 11 42% 15 58% 

Rata-Rata 11 42% 15 58% 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/6661
https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/JVK/article/view/5388
http://jonedu.org/index.php/joe
file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/This%20study%20aims%20to%20apply%20the%20Differentiation%20learning%20model%20to%20improve%20students%20collaboration
https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk/article/view/821


 14263 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 penelitian ini berfokus pada usaha meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui 

penerapan model Creative Problem Solving pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data meliputi observasi dan dokumentasi. 

Metode analisis data memanfaatkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses 

penerapan Creative Problem Solving dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

siklus I dan siklus II. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang dikumpulkan, penilaian dilakukan oleh lima observer, penilaian 

dilakukan pada proses pembelajaran dalam model Creative Problem Solving, yaitu: klarifikasi 

masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan, dan implementasi.  

Tabel 2. Hasil Penerapan Model Creative Problem Solving Pada Siklus I 

Aspek Hasil Persentase Keterangan 

Klarifikasi Masalah 86 86% Sangat Baik 

Pengungkapan Pendapat 78 78% Baik 

Evaluasi dan Pemilihan 85 85% Sangat Baik 

Implementasi 84 84% Sangat Baik 

 

Merujuk pada paparan Tabel 2, tingkat keberhasilan tindakan pada siklus I dapat dipetakan 

melalui empat indikator utama. Pada aspek klarifikasi masalah dan aspek implementasi, persentase 

pencapaiannya berada di angka 84% dengan predikat sangat baik. Kualifikasi sangat baik tersebut 

juga diraih oleh aspek pengungkapan pendapat yang mencetak skor 78%. Adapun untuk aspek 

evaluasi dan pemilihan, nilai yang dikumpulkan adalah 85% dan masuk alam kelompok kategori 

sangat baik. Evaluasi menyeluruh terhadap hasil ini menandakan bahwa penerapan model 

pembelajaran telah terlaksana dengan sangat baik, sekalipun masih dibutuhkan perbaikan pada 

aspek-aspek tertentu untuk siklus lanjutan. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus I 

Aspek Hasil Persentase Keterangan 

Berpikir Lancar (fluency) 81 81% Cakap 

Berpikir Luwes (flexibility) 77 77% Cakap 

Berpikir Orisinil (orinality) 76 76% Cakap 

Berpikir Elaboratif (elaboration) 78 78% Cakap 

 

Tabel 3 menyajikan hasil pengukuran empat aspek berpikir kreatif siswa dari kegiatan 

observasi lapangan. Data menunjukkan bahwa aspek berpikir lancar (fluency) meraih persentase 

81% (kategori Cakap), sedangkan aspek berpikir luwes (flexibility) mendapatkan 77% (kategori 

Cakap). Untuk aspek berpikir orisinal (originality) dan berpikir elaboratif (elaboration), masing-

masing mencetak angka sebesar 76% dan 78% yang juga termasuk dalam kualifikasi Cakap. 

Rangkaian temuan ini membuktikan bahwa perkembangan daya berpikir kreatif siswa berada pada 

level yang adaptif. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, ditemukan beberapa kelemahan yang perlu ditingkatkan 

baik dari pelaksanaan model Creative Problem Solving maupun kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, pada siklus II fokus perbaikan diarahkan peningkatan kualitas 
pelaksanaan setiap aspek tahap model Creative Problem Solving dan kemampuan berpikir kreatif 
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 siswa. Selanjutnya, hasil penelitian tindakan pada siklus II pada penerapan model Creative Problem 

Solving.  

 

Tabel 4. Hasil Penerapan Model Creative Problem Solving Pada Siklus II 
Aspek Hasil Persentase Keterangan 

Klarifikasi Masalah 91 91% Sangat Baik 

Pengungkapan Pendapat 95 95% Sangat Baik 

Evaluasi dan Pemilihan 92 92% Sangat Baik 

Implementasi 91 91% Sangat Baik 

 

Merujuk pada data yang disajikan dalam Tabel 4, seluruh aspek berada pada kategori sangat 

baik. Secara rinci, aspek klarifikasi masalah mencatatkan persentase capaian sebesar 91%. 

Sementara itu, aspek pengungkapan pendapat berhasil menyentuh angka 95%. Dua indikator 

lainnya, yakni aspek evaluasi dan pemilihan serta aspek implementasi, masing-masing mendulang 

perolehan persentase sebesar 92% dan 91%. 

Selanjutnya, hasil penelitian tindakan pada siklus II pada perkembangan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

 

Tabel 5. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus II 

Aspek Hasil Persentase Keterangan 

Berpikir Lancar (fluency) 92 92% Mahir 

Berpikir Luwes (flexibility) 88 88% Mahir 

Berpikir Orisinil (orinality) 91 91% Mahir 

Berpikir Elaboratif (elaboration) 91 91% Mahir 

 

Data pada tabel 5 memperlihatkan capaian aspek berpikir kreatif siswa melalui lembar 

observasi. Pada aspek berpikir lancar (fluency) persentase diraih menapai 92% dan masuk dalam 

kategori Mahir. Selanjutnya kategori Mahir juga didapatkan pada tiga aspek lainnya yakni berpikir 

luwes (flexibility) dengan 77%, berpikir orisinil (originality) sebesar 76% serta berpikir elaboratif 

(elaboration) memperoleh persentase sebesar 78%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa secara umum telah berkembang dengan sangat baik. 

Capaian positif tersebut membuktikan bahwa adanya perkembangan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada siklus II hingga mampu menyentuh kategori mahir. Dengan Demikian, hasil 

pelaksanaan ini telah selaras dengan target awal penerilitian, yaitu meningkatkan emampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VII-1 di SMP Swasta RK Deli Murmi Diski melalui model Creative 

Problem Solving.  
 

Tabel 6. Peningkatan Penerapan Model Creative Problem Solving 

Aspek 
Perolehan Skor Rata-Rata 

Peningkatan 

(Dari Siklus I- Siklus 

II) Siklus I Siklus II 

Klarifikasi Masalah 86% 91% 6% 

Pengungkapan Pendapat 78% 95% 22% 

Evaluasi dan Pemilihan 85% 92% 8% 

Implementasi 84% 91% 8% 
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 Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan keberhasilan 
pelaksanaan Model Creative Problem Solving yakni 1) Klarifikasi Masalah pada siklus I 86% 
meningkat menjadi 91% dengan peningkatan 6%. 2) Pengungkapan pendapat pada siklus 1 
78% menjadi 95% dengan peningkatan 22%. 3) Evaluasi dan Pemilihan pada siklus 1 85% 
menjadi 92% dengan peningkatan 8%. 4) Implementasi pada siklus | 84% menjadi 91% 
dengan peningkatan 8%. 

 
Tabel 7. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Aspek Perolehan Skor Rata-

Rata 

Peningkatan (Dari 

Siklus I- Siklus II) 

Siklus I Siklus II 

Berpikir Lancar (fluency) 81% 92% 14% 

Berpikir Luwes (flexibility) 77% 88% 14% 

Berpikir Orisinil (orinality) 76% 91% 20% 

Berpikir Elaboratif (elaboration) 79% 91% 17% 

 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas VII-1 di SMP Swasta RK Deli Murni Diski yakni 1) Berpikir Lancar  
(fluency) pada siklus I 81% meningkat menjadi 92% dengan peningkatan 14%. 2)Berpikir 
luwes (flexibility) pada siklus I 77% meningkat menjadi 88% dengan peningkatan 14%. 
3)Berpikir Orisinil (orinality) pada siklus I 76% meningkat menjadi 91% dengan peningkatan 
20%. 4) Berpikir elaboratif (elaboration) pada siklus I 79% menjadi 91% dengan 
peningkatan 17%. 

Penerapan model Creative Problem Solving dalam Pendidikan Agama Katolik kelas VII-1 

di SMP Swasta RK Deli Murni Diski menunjukkan hasil yang bermakna pada setiap tahapan 

pembelajaran.  

 Pada aspek klarifikasi masalah, guru menyampaikan tema dan materi pembelajaran secara 

jelas dan terstruktur dengan mengaitkannya pada konteks kehidupan nyata siswa. Guru 

memberikan penjelasan awal yang komprehensif mencakup batasan masalah dan kriteria 

penyelesaian yang diharapkan, sehingga mampu mengarahkan pemikiran siswa pada bentuk 

penyelesaian yang tepat dan sesuai. Hal ini selaras dengan (Sidik, 2025) yang mengemukakan 

bahwa penjelasan awal dari guru berperan krusial dalam membantu siswa memahami ruang 

lingkup masalah sebelum terjun ke dalam aktivitas pemecahan masalah, karena tanpa arahan yang 

jelas siswa cenderung kehilangan arah dalam menyelesaikan tugas. Kegiatan mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah pada tahap ini juga melatih kemampuan berpikir lancar  (fluency) siswa 

karena mereka dituntut menghasilkan banyak informasi dan sudut pandang dalam waktu singkat 

(Fi & Amir, 2023).   

Pada aspek pengungkapan pendapat, guru menyampaikan penegasan secara konsisten 

bahwa seluruh ide siswa dihargai tanpa penilaian langsung, sehingga siswa merasa bebas dan 

percaya diri dalam mengungkapkan ide-ide kreatif mereka secara aktif. Hal ini selaras dengan 

(Fitriyanti, 2025) yang menyatakan bahwa guru diharapkan menilai proses dan hasil secara 

seimbang serta memberikan komentar yang membangun agar siswa merasa dihargai dan tidak takut 

salah. Guru memfasilitasi dan memantau jalannya diskusi kelompok secara merata sehingga 

kegiatan brainstorming berlangsung terarah dan optimal di setiap kelompok. Hal ini selaras dengan 

(Rahmi et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa pemantauan proses brainstorming menciptakan 

suasana bebas dan demokratis, mendorong siswa menyampaikan gagasan tanpa takut salah karena 

https://e-journal.unimudasorong.ac.id/index.php/jurnaltheorema/article/view/3430
https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/2626
https://jurnal.yayasanmeisyarainsanmadani.com/index.php/JSES/article/view/479/398
https://www.etdci.org/journal/hybrid/article/view/2990
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 penilaian ditunda hingga tahap akhir. Lebih lanjut, (Susanti et al., 2022) menambahkan bahwa pada 

tahap ini kemampuan berpikir luwes (flexibility) dan orisinil (originality) siswa berkembang 

melalui proses analisis dan penciptaan ide yang unik. 

Pada aspek evaluasi dan pemilihan, guru memberikan bimbingan yang merata kepada setiap 

kelompok dalam menelaah dan memilah ide-ide yang terkumpul secara kritis dan terarah, sehingga 

menghasilkan pilihan ide yang lebih berkualitas. Hal ini selaras dengan (Makmur, 2023) yang 

mengungkapkan bahwa penelaahan ide secara optimal diperlukan agar setiap gagasan dapat diuji, 

dibandingkan, dan dikembangkan menjadi solusi yang lebih bermakna. Lebih lanjut (Rosiana et 

al., 2024) juga menegaskan bahwa nilai sejati sebuah diskusi muncul ketika ide-ide ditelaah secara 

mendalam dari berbagai sudut pandang, sehingga berkembang menjadi strategi penyelesaian yang 

lebih matang dan kreatif. Guru memfasilitasi evaluasi dan perbandingan gagasan secara terarah 

dan sistematis, sehingga kelompok tidak hanya produktif menghasilkan ide tetapi juga bijak dalam 

memilih gagasan yang paling berkualitas. Hal ini selaras dengan (Sidik, 2025) dan didukung oleh 

(Budianto, 2024) yang menyatakan bahwa metode diskusi terarah terbukti mampu meningkatkan 

kompetensi berpikir kreatif siswa karena gagasan yang muncul melalui interaksi lebih matang.  

Pada aspek implementasi, Guru meminta siswa menyusun rancangan strategi secara 

sistematis, rinci, dan realistis berdasarkan hasil pemilihan solusi. Seluruh kelompok menunjukkan 

kemampuan menyusun rancangan secara runtut dengan memperhatikan keterhubungan antar 

langkah serta menghasilkan strategi yang beragam dan unik. Hal ini sejalan dengan (Boediono & 

Febriyanti, 2024) yang menyatakan bahwa penyusunan rancangan secara runtut merupakan 

indikator penting kualitas gagasan dalam berpikir kreatif, karena setiap ide saling mendukung 

untuk mencapai solusi yang tepat. Guru menginstruksikan siswa mempresentasikan strategi yang 

telah dipilih, dan siswa mampu menjelaskan gagasan secara jelas dan runtut serta aktif dalam sesi 

tanya jawab. Hal ini selaras dengan (Faruq et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif mampu menyajikan gagasan secara terstruktur, mencerminkan 

kemampuan elaborasi dalam menguraikan ide secara detail dan sistematis. Guru menginstruksikan 

siswa untuk mengimplementasikan strategi penyelesaian masalah yang telah dipilih ke dalam 

praktik nyata pembelajaran, dan instruksi tersebut terlaksana dengan baik dan terarah. Hal ini 

sejalan dengan (Fariza & Kusuma, 2024) dan (Herung et al., 2025) yang menyatakan bahwa arahan 

yang jelas dari guru mendorong siswa tidak hanya berpikir kreatif dalam merancang ide, tetapi juga 

menguji dan mengimplementasikan strategi tersebut secara nyata. Guru memantau kesesuaian 

strategi yang digunakan siswa dengan tujuan pembelajaran secara teliti, yang terlihat dari 

kemampuan siswa menjelaskan strategi mereka dan mengaitkannya dengan keseharian. Hal ini 

selaras dengan (Fitriyana & Kuntjoro, 2025) menyatakan bahwa pemantauan kesesuaian strategi 

dengan tujuan pembelajaran memastikan proses pembelajaran tetap terarah dan mendukung 

pencapaian keterampilan berpikir kreatif siswa secara efektif. 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII-1 di SMP Swasta RK Deli Murni 

Diski tercermin dari beberapa aspek yang berkembang selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pertama, dari aspek berpikir lancar, selama pembelajaran siswa secara konsisten menghasilkan 

beragam ide yang relevan dan kreatif, mencerminkan kepercayaan diri yang baik dalam 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan. Hal ini selaras dengan (Artika et al., 2023) yang 

menegaskan bahwa kelancaran berpikir ditunjukkan melalui kemampuan menghasilkan lebih dari 

satu gagasan yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara logis. Selain itu, siswa mampu 

mengungkapkan pendapat secara langsung tanpa memerlukan waktu berpikir yang lama. Hal ini 

sejalan dengan (Ridwan & Nasrulloh, 2022) siswa yang mampu berbicara dengan lancar, suara 

yang jelas, serta pernyataan yang terstruktur, memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam 

mengembangkan ide-ide kreatif. Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan keaktifan dalam 
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 menanggapi maupun mengajukan pertanyaan selama diskusi berlangsung. Hal ini sejalan dengan 

(Simamora & Gulo, 2026) menegaskan bahwa siswa yang mampu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan tanggapan sesuai konteks memperlihatkan kelancaran berpikir yang menjadi dasar 

munculnya ide-ide kreatif. 

Kedua, dari aspek berpikir luwes (flexibility), selama proses pembelajaran siswa 

menunjukkan mengemukakan solusi dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Hal ini sejalan 

dengan (Ernitasari et al., 2022) siswa yang mampu menggunakan sudut pandang berbeda dalam 

menyelesaikan masalah memperlihatkan keterampilan berpikir kreatif yang lebih matang. karena 

mereka tidak terpaku pada satu cara penyelesaian, melainkan terbuka terhadap pendekatan lain 

yang relevan. Selain itu, siswa telah mampu mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan serta 

menunjukkan keberanian untuk menggunakan pendekatan yang berbeda tanpa bergantung pada 

arahan guru. Hal ini selaras dengan (Kharisma et al., 2025) mengemukakan bahwa model problem 

solving memegang andil penting untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif. Selain 

memotivasi siswa dalam mendesain strategi penyelesaian secara mandiri, mpodel ini terbukti 

efektif membangun kepercayaan diri untuk mengeksplorasi pilihan solusi yang variatif. 

Ketiga, dari sisi berpikir orisinil (orinality), selama proses pembelajaran, siswa 

menunjukkan kemampuan dalam mengemukakan ide yang unik dan berbeda dari mayoritas teman 

lainnya. Selaras dengan temuan (Khoerunnisa et al., 2025) menegaskan bahwa siswa yang mampu 

menyampaikan ide orisinal memperkaya dinamika pembelajaran, karena mereka tidak hanya 

mengikuti arus pemikiran mayoritas, tetapi juga menghadirkan alternatif solusi yang lebih inovatif. 

Selama proses pembelajaran siswa menunjukkan keberanian untuk berpikir di luar batasan materi 

yang diberikan dan tidak lagi bergantung sepenuhnya pada buku teks atau contoh guru sebagai 

satu-satunya sumber jawaban. Hal ini sejalan (Rohman & Syifa, 2023) dengan  yang menekankan 

bahwa jawaban siswa tidak harus sama dengan contoh guru atau isi buku teks, melainkan bisa 

berupa solusi baru yang baru. Dengan kata lain, indikator orisinil memang mengarah pada 

kemampuan menghasilkan jawaban di luar pola yang sudah tersedia. Selain itu, siswa semakin 

mampu mengeksplorasi serta mengembangkan ide secara lebih inovatif, tidak lagi sekadar 

menerima ide dalam bentuk asalnya, melainkan mampu mentransformasikannya menjadi gagasan 

yang lebih menarik dan bermakna.  Sejalan dengan (Lestari et al., 2024) yang menekankan bahwa 

mengembangkan ide lama menjadi bentuk unik adalah cara untuk memastikan kreativitas tidak 

berhenti pada pengulangan, melainkan menghasilkan inovasi yang lebih bermakna. Selain itu, 

siswa juga mampu mensintesis beragam gagasan tersebut menjadi satu solusi yang lebih 

komprehensif, sehingga menghasilkan pemecahan masalah yang terstruktur dan bermakna. Hal ini 

berarti bahwa berpikir kreatif tidak hanya muncul dari satu ide tunggal, melainkan dari proses 

menggabungkan berbagai gagasan, cara, atau pendekatan hingga terbentuk solusi yang lebih 

menyeluruh dan bermakna. Sejalan dengan (Fadlilah & Siswono, 2022) yang menyatakan bahwa 

berpikir kreatif melibatkan proses mengombinasikan gagasan yang beragam menjadi solusi utuh 

yang tidak hanya baru, tetapi juga relevan dan bermanfaat. 

Keempat, dari sisi berpikir elaboratif, selama proses pembelajaran siswa menunjukkan 

kemampuan dalam menyampaikan gagasan secara terstruktur, logis, dan komunikatif. Selain itu, 

siswa mampu mengorganisasikan serta menyusun gagasan secara sistematis sebelum disampaikan, 

sehingga penjelasan yang diberikan dapat dipahami dengan jelas oleh teman maupun guru. Sejalan 

dengan (Halida et al., 2025) yang menekankan bahwa siswa dengan berpikir elaboratif mampu 

menguraikan ide secara detail, menata alur gagasan dengan terstruktur, serta menyajikan hasil 

pemikiran yang komunikatif dan aplikatif. Selama proses pembelajaran, siswa juga menunjukkan 

kemampuan dalam melengkapi gagasan dengan detail yang tepat dan relevan, sehingga gagasan 

yang disampaikan menjadi lebih jelas, kuat, dan mudah dipahami. Sejalan dengan (Pratiwi et al., 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/3544
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/jpmi/article/view/10873
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/jpmi/article/view/28760
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/8365
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/square/article/view/18387
https://journal.ainarapress.org/index.php/ainj/article/view/543
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/view/45949
https://www.researchgate.net/publication/390658260_Pengaruh_Model_Pembelajaran_Treffinger_terhadap_Kemampuan_Berfikir_Kreatif_dan_Hasil_Belajar_Siswa
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/wasis/article/view/15959


14268 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 2025) mengatakan menambahkan detail pendukung dapat dijadikan tolok ukur bahwa siswa 

mampu mengembangkan gagasan secara sistematis, tidak sekadar menyampaikan ide pokok, tetapi 

juga memperkaya konteks visual dan makna. Siswa menunjukkan kemampuan dalam menyusun 

dan mengaitkan setiap langkah penyelesaian secara sistematis, runtut, dan berkesinambungan, 

sehingga alur penyelesaian yang dihasilkan tampak logis dan mudah diikut. Dalam (Hidayah et al., 

2023) menegaskan bahwa proses berpikir tidak cukup hanya berhenti pada menemukan jawaban, 

tetapi harus melalui tahapan yang runtut dan logis.  

 

KESIMPULAN  

Penerapan model Creative Problem Solving pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik 

Fase D Kelas VII-1 di SMP Swasta RK Deli Murni Diski telah dilaksanakan dengan baik dan 

menunjukkan hasil yang positif. Model ini mampu menciptakan suasana belajar yang melibatkan 

siswa dalam mengidentifikasi masalah, memilih alternatif solusi, dan menghasilkan tindakan 

secara efektif, inovatif, dan kreatif. Model ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi 

pembelajaran melalui tahapan klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan 

pemilihan, serta implementasi. Melalui pendekatan yang terstruktur dan kontekstual, siswa terlibat 

secara aktif dalam kegiatan brainstorming, diskusi kelompok, dan presentasi bersama. Berdasarkan 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Swasta RK Deli Murni Diski, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Creative Problem Solving di kelas VII-1 terbukti meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, yang ditandai dengan meningkatnya aspek berpikir lancar, 

berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (orinality), dan berpikir elaboratif dalam menghasilkan 

serta mengembangkan ide penyelesaian masalah. Dengan demikian, model pembelajaran Creative 

Problem Solving merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Terdapat peningkatan dalam 

beberapa aspek seperti klarifikasi masalah (86% menjadi 91%), pengungkapan pendapat (78% 

menjadi 95%), evaluasi dan pemilihan (85% menjadi 91%) dan imlementasi (84% menjadi 91%). 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VII-1 SMP Swasta RK Deli Murni Diski 

yaitu berpikir lancar (81% menjadi 92%), berpikir luwes (77% menjadi 88%), berpikir orisinil 

(76% menjadi 91%), berpikir elaboratif (79% menjadi 91%). 
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